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Abstrak: Kegiatan coaching clinic bola basket merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan keterampilan teknik dasar dan pengetahuan pemain, khususnya pada Klub 
Horpan Tulungagung. Latar belakang kegiatan ini didasarkan pada tingginya minat pemain 
terhadap olahraga bola basket yang belum diimbangi dengan program pelatihan yang 
terstruktur serta keterbatasan pemahaman teknik dan taktik permainan. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah, demonstrasi, praktik, dan evaluasi. Kegiatan 
ini melibatkan pemain usia 16 tahun dengan tujuan meningkatkan penguasaan teknik dasar 
seperti dribbling, passing, dan shooting, serta meningkatkan motivasi dan pemahaman taktik 
permainan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman teknik dasar, 
motivasi, dan partisipasi aktif peserta selama pelatihan. Faktor pendukung keberhasilan 
kegiatan meliputi tingginya antusiasme peserta dan dukungan dari pihak klub, sedangkan 
kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan sarana dan rendahnya penguasaan teknik 
awal peserta. Dengan demikian, coaching clinic terbukti efektif sebagai metode pembinaan 
keterampilan dan pengembangan karakter pemain bola basket serta perlu dilakukan secara 
berkelanjutan untuk hasil yang lebih optimal. 

Kata Kunci: Coaching Clinic, Bola Basket, Teknik Dasar, Pengabdian Masyarakat 

Abstract: The basketball coaching clinic is an effort to improve players’ basic technical skills 
and knowledge, particularly for members of the Horpan Tulungagung Basketball Club. This 
activity is based on the high interest of players in basketball, which is not yet supported by a 
structured training program and limited understanding of game techniques and tactics. The 
methods used in this program include lectures, demonstrations, practice, and evaluation. The 
activity involved players aged 16 years and aimed to enhance mastery of fundamental 
techniques such as dribbling, passing, and shooting, as well as to increase motivation and 
understanding of game tactics. The results showed an improvement in participants’ 
understanding of basic techniques, motivation, and active participation during the training. 
Supporting factors included high participant enthusiasm and strong support from the club, while 
obstacles included limited facilities and the participants’ initial lack of technical skills. Therefore, 
the coaching clinic proved to be an effective method for developing skills and character in 
basketball players and should be conducted continuously for more optimal results. 
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Pendahuluan 

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang mempunyai berbagai manfaat. Olahraga 

Bermanfaat diantaranya untuk, antara lain; dapat meningkatkan taraf hidup, meningkatkan status 

sosial, meningkatkan derajat kesehatan, mempercepat pertumbuhan dan ,menghindarkan 

manusia dari penyakit (Insanistyo & Pujianto, 2022). olahraga tidak hanya berperan sebagai 

aktivitas fisik, tetapi juga sebagai wadah pembelajaran nilai-nilai kehidupan yang berkontribusi 

pada pengembangan diri remaja (Larassary & Desanti, 2025). Olahraga bola basket merupakan 

olahraga yang digemari oleh banyak kalangan masyarakat. Mulai dari kalangan anak – anak 

sampai dengan kalangan dewasa. Permainan bola basket merupakan salah satu cabang olahraga 

yang menuntut kombinasi kecepatan, kekuatan, kelincahan, koordinasi, dan kecerdasan taktis 

(Dwita Larasati et al., 2025). Bola basket merupakan permainan beregu yang menuntut kerja sama 

tim, komunikasi, pengendalian emosi, serta kepatuhan terhadap aturan. Aktivitas dalam 

permainan bola basket mencerminkan dinamika sosial yang sangat relevan dengan nilai-nilai 

kehidupan, seperti sportivitas, toleransi, tanggung jawab, kerja keras, dan kedisiplinan (Putri et al., 

2025). Dalam olahraga bola basket mempunyai manfaat untuk membangun kemampuan fisik 

seseorang. Bola basket merupakan olahraga yang sudah dikenal oleh banyak orang. Meskipun 

aturan-aturan dalam permainan bola basket terbilang cukup rumit dan sulit dipahami, namun 

banyak orang yang menyukai dan memainkan olahraga ini.  

Permainan bola basket di Indonesia sudah dikenal dan dimainkan sejak lama, baik oleh 

kalangan tua maupun muda, laki-laki maupun perempuan (Salman, 2026). Popularitas dari 

olahraga bola basket pada saat ini semakin meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari mulai 

banyaknya kompetisi bola basket dari kategori anak usia dini sampai dengan kategori dewasa. 

Dalam permainan bola basket, terdapat tiga teknik dasar yang harus dikuasai setiap pemain, yaitu 

menggiring bola (dribbling), mengoper bola (passing), dan menembak bola (shooting) (Putra et al., 

2024). Sama halnya dalam permainan dan pertandingan, teknik dasar yang dimiliki seseorang 

merupakan modal awal yang penting untuk diketahui dalam proses pembelajaran, jika 

kemampuan dan keterampilan teknik dasar dikuasai maka sangat memudahkan dalam mencapai 

tujuan baik itu latihan maupun pembelajaran (Selan et al., 2023). Pengembangan keterampilan 

teknik dasar bola basket pada usia remaja merupakan fondasi penting untuk membentuk performa 

olahraga yang optimal di masa depan (Oki Candra et al., 2025).  

Pada Kondisi yang ditemukan dilapangan khususnya pada Klub Horpan Tulungagung, 

menunjukkan bahwa minat pemain pada olahraga bola basket cukup tinggi, namun belum 

didukung oleh program pelatihan yang sistematis dan terstruktur. Selain itu, keterbatasan 

pengetahuan teknik dan taktik bermain turut memengaruhi kualitas permainan pemain. Coaching 

clinic merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dirancang 

untuk memberikan pembekalan keterampilan secara intensif dalam waktu yang relatif singkat. 

Coaching clinic adalah sebuah program pelatihan intensif yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan teknis dan fisik atlet melalui pendekatan yang terstruktur dan terintegrasi (A’la & 

Sukiyandari, 2024). Coaching clinic bola basket membantu memfasilitasi anak-anak untuk 

melakukan aktivitas fisik yang bermanfaat secara terstruktur, sekaligus memberikan pengalaman 

yang menyenangkan (Sahrul Jahrir et al., 2024). Coaching clinic tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memberikan dampak positif pada perkembangan 

karakter anak-anak (Ruslan et al., 2024). Program ini telah terbukti efektif di berbagai negara 

sebagai metode pengembangan atlet muda dan peningkatan kompetensi pelatih. Melalui coaching 

clinic, peserta tidak hanya mendapatkan teori, tetapi juga praktik langsung yang dipandu oleh 

instruktur berpengalaman. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah: meningkatkan penguasaan 

teknik dasar bola basket siswa, meliputi dribbling, passing, shooting, meningkatkan motivasi dan 
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antusiasme pemain dalam berlatih bola basket, serta memberikan bekal pengetahuan kepelatihan 

dasar bagi pelatih dan pembina Klub Bola Basket Horpan Tulungagung. 

Metode 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu ceramah, demonstrasi, praktik, dan 

evaluasi. Metode ceramah merupakan salah satu cara belajar mengajar yang menekankan pada 

pemberitahuan satu arah dari seorang pengajar kepada para pelajar (Wirabumi et al., 2020).  

Selain itu, ceramah merupakan salah satu bentuk pembelajaran klasik, yaitu cara penyampaian 

materi secara lisan dan langsung (Arrang & Christian, 2025). Metode ceramah, demonstrasi, 

praktik, dan evaluasi dapat digunakan dalam bentuk kombinasi sehingga dapat megoptimalkan 

sebuah pembelajaran dan meningkatkan motivasi.  Kegiatan coaching clinic diawali dengan 

memberikan ceramah kepada pemain mengenai teknik dasar dari olahraga bola basket. 

Selanjutnya dilanjutkan dengan demonstrasi dari narsumber agar para pemain mengetahui 

gerakan teknik dasar bola basket apa saja yang harus dilakukan.  

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan Coaching Clinic 

 

Metode demonstrasi adalah sistem pengajaran yang dipakai untuk mendiskripsikan cara 

mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal dengan bentuk kerja fisik atau pengoperasian 

benda. Kerja fisik itu telah dicoba terlebih dahulu sebelum didemonstrasikan (Hasibuan, 2022). 

Menurut pendapat lain, metode demonstrasi juga dapat membantu guru dalam menghidupkan 

suasana aktif di kelas, sehingga siswa ikut terlibat aktif (proaktif) selama berlangsungnya proses 

pembelajaran (Daulay, 2023). Untuk tahap selanjutnya dilanjutkan dengan praktik langsung dari 

para peserta coaching clinic. Selama tahap praktik dari peserta, narasumber juga melakukan 

pengamatan terhadap antusiasme dan peningkatan pemahaman terkait penguasaan teknik dasar 

bola basket. Selanjutnya pada tahap evaluasi, narasumber mengadakan komunikasi secara dua 

arah atau tanya jawab terkait hal – hal yang mendasar mengenai perbedaan sebelum dilakukan 

coaching clinic dan setelah dilakukan coaching clinic. 

Hasil dan Pembahasan 

Program coaching clinic memiliki peran yang penting dalam meningkatkan penguasaan 

teknik dasar bola basket bagi pemain bola basket. Pada kegiatan ini dapat dideskripsikan meliputi 

tahap persiapan, koordinasi, pelaksanaan pengabdian dengan kelompok sasaran pemain bola 

basket klub horpan tulungagung kelompok usia 16 tahun, dan evaluasi kegiatan pengabdian. 

Kegiatan coaching clinic berjalan dengan lancar dan tentu ada faktor penghambat serta faktor 

pendukung dalam kegiatan tersebut. Beberapa faktor penghambat tersebut meliputi: kurangnya 

penguasaan teknik dasar dari pemain, kurangnya kegiatan coaching clinic yang berujuan untuk 

pengembangan kompetensi bagi pemain dan pelatih, kurangnya kegiatan pendampingan dan 

pengabdian yang berkelanjutan, keterbatasan bola yang tersedia dari pihak klub.  Kemudian untuk 

faktor meliputi: tingginya motivasi dari peserta untuk memahami dan mengikuti kegiatan coaching 

clinic, dukungan dari pihak klub horpan tulungagung dalam memfasilitasi kegiatan sehingga 

kegiatan coaching clinic dapat berjalan secara lancar.  

 

Ceramah Demonstrasi Praktik Evaluasi 
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan 

Hasil dari kegiatan coaching clinic ini adalah menunjukkan motivasi peserta untuk aktif 

kegiatan coaching clinic dari narasumber sangat baik. Penggunaan metode ceramah, 

demonstrasi, praktik, dan evaluasi terbukti membantu peserta dalam memahami gerakan teknik 

dasar bola basket. Selain itu, pendekatan coaching clinic yang menggabungkan teori dan praktik 

secara terpadu memberikan dampak positif bagi pemahaman peserta tentang taktik permainan. 

Peran instruktur yang kompeten dan berpengalaman juga menjadi faktor kunci keberhasilan 

kegiatan ini. Interaksi langsung antara instruktur dan peserta menciptakan iklim belajar yang 

kondusif dan memotivasi siswa untuk terus berlatih dengan sungguh-sungguh. Hal ini tercermin 

dari tingkat kehadiran yang tinggi dan antusiasme peserta sepanjang kegiatan berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan 

Kesimpulan 

Kegiatan coaching clinic bola basket yang dilaksanakan pada pemain Klub Horpan 

Tulungagung terbukti memberikan dampak positif dalam meningkatkan penguasaan teknik dasar, 
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motivasi, dan pemahaman taktik permainan peserta. Melalui penerapan metode ceramah, 

demonstrasi, praktik, dan evaluasi, peserta mampu memahami serta mempraktikkan teknik dasar 

seperti dribbling, passing, dan shooting dengan lebih baik. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil 

meningkatkan antusiasme dan partisipasi aktif peserta selama proses pelatihan. Meskipun 

terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan sarana dan belum optimalnya penguasaan teknik 

awal peserta, dukungan dari pihak klub serta kompetensi instruktur menjadi faktor pendukung 

utama keberhasilan kegiatan. Dengan demikian, coaching clinic dapat menjadi salah satu strategi 

efektif dalam pengembangan keterampilan dan pembinaan karakter pemain bola basket, serta 

perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 

Ucapan Terima Kasih 

Ucapan terimakasih kepada pihak – pihak yang telah membantu terlaksananya kegiatan 

coaching clinic ini untuk kepentingan bersama khususnya untuk pengembangan ilmu keolhargaan 

nasional.   
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